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PENGARUH JUMLAH LAPISAN FIBERGLASS TERHADAP
SIFAT MEKANIK BODY PESAWAT REMOTE CONTROL

Teddo Faizal Rachman, Jhonni Rahman
Program Studi Teknik Mesin Fakultas Teknik Universitas Islam Riau
JI.Kaharuddin Nasution Km 11 No.113 Perhentian Marpoyan, Pekanbaru
Telp. 0761 — 674635 Fax. (0761) 674834

ABSTRAK

Pesawat remote control .merupakan pesawat aeromedelling yang pada umumnya
berukuran: kecil yang” mana di kendalikan dengan_menggunakan remote
control gelombang radio oleh pilot di darat. Salah satu material yang biasa
digunakan untuk body pesawat remote control adalah material komposit.
Penelitian ini-bertujuan untuk jumlah lapisan berbahan fiberglass pada body
pesawat remote control terhadap sifat mekanis. Pada penelitian ini, bahan yang
digunakan untuk body pesawat rc yaitu polyfoam hybrid. sebagai skin dan
fiberglass sebagai core dengan matriks yaitu resin epoxy. Pada penelitian ini,
variasi yang dilakukan pada fiberglass (core) yaitu 1 lapisan 2 lapisan dan 3
lapisan. Hasil uji impact pada komposit -sandwich 1 lapisan yaitu 0,5 J/mm?
harga impact terjadi penurunan pada sampel 2 dan sampel 3 secara linier atau
berbanding lurus yaitu 0,47 J/mm? dan 0,4 J/mm?. Seiring dengan adanya
penambahan lapisan fiberglass: pada, setiap, komposit sandwich, makakekuatan
impact akan semakin mudah patah (getas) dan sebaliknya semakin rendah
kekuatan impact akan semakin ulet body pesawat remote control. Hasil uji
bending nilai kekuatan bending terendah pada komposit sandwich 1 lapisan yaitu
1,58 MPa, sedangkan nilai kekuatan bending tertinggi pada 3 lapisan yaitu 13,26
MPa. Hal ini disebabkan karena bahan fiberglass memiliki sifat yang kuat dimana
saat ditekan akan kembali kebentuk semula karena fiberglas tersusun dari jalinan
benang serat kaca

Kata kunci : Body Pesawat RC, Fiberglass, Polyfoam, Sifat Mekanik



THE EFFECT OF THE NUMBER OF FIBERGLASS LAYERS ON
REMOTE CONTROL AIRCRAFT BODY MECHANICAL PROPERTIES

Teddo Faizal Rachman, Jhonni Rahman
Mechanical Engineering Study Program, Faculty of Engineering,
Islamic University of Riau
JI. Kaharuddin Nasution Km 11 No. 113 Perhentian Marpoyan, Pekanbaru
Tel. 0761 — 674635 Fax. (0761) 674834

ABSTRAK

Remote control aircraft are aeromodelling aircraft which are generally small in
size which are controlled using radio wave remote control by pilots on the
ground. One of the materials commonly used for remote control aircraft body is
composite material. This study aims to determine the.number of layers made of
fiberglass on the body of a remote control aircraft on the mechanical properties.
In this study, the material used for the body of the rc.airplane is polyfoam hybrid
as the skin and fiberglass as the core with an epoxy resin matrix. In this study, the
variations made on fiberglass (core) are 1 layer, 2 layers and 3 layers. The results
of the impact test on a 1-layer sandwich composite are 0.5 J/mm2, the impact
value decreases in sample 2 and sample 3 linearly or directly proportionally,
namely 0.47 J/mm2 and 0.4 J/imm2. Along with the addition of a layer of
fiberglass on each sandwich €omposite, theimpact strength-will be more easily
broken (brittle) and conversely the lower the impact strength, the more resilient
the remote control aircraft body will be. The results of the bending test showed
that the lowest bending strength value was in the 1 layer sandwich composite,
namely 1.58 MPa, while the highest bending strength value was in the 3 layers,
namely 13.26 MPa. This is because the fiberglass. material has strong properties
which when pressed will “return to “its“original shape because fiberglass is
composed of glass fiber yarn.

Keywords: RC Aircraft Body, Fiberglass, Polyfoam, Mechanical Properties

Xi
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

pesat seiring

iupayakan agar

Penggunaan material struktur pesawat terbang yang ringan sangatlah
penting. Pada penggunaan material sendiri memiliki peranan lebih dimana telah
banyak di jumpai material-material terbaru yang dapat diaplikasikan pada
penggunaan pembuatan pesawat terbang, penambahan berat pada material

pesawat terbang sendiri jelas merugikan dalam segi operasional maupun financial
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dimana maraknya penelitian tersebut dalam industri pesawat udara sedang
berlangsung hingga saat ini.

Industri pesawat terbang dalam negeri masih harus mengimpor bahan baku

Indonesia memiliki
hal tersebut
baku dari

sangat besar

engakibatkan
meningkatnya ju mintaan terhadap material ya akan baik pada
dunia indut Desa _ -:‘ Q. per .‘ Berbagai jenis

intaan tersebut

komposit yang lebih kuat, tahan terhadap korosi, lebih ekonomis dan sebagainya.
Komposit terdiri dari matriks yang berfungsi sebagai perekat atau pengikat dan
reinforcement  (penguat/serat) dari kerusakan eksternal dan berfungsi sebagai
penguat.

Jenis komposit berdasarkan matriks penyusunnya antara lain PMC

(Polymer Matrix Composite), MMC (Metal Matrix Composite), dan CMC



(Ceramic Matrix Composite). PMC merupakan komposit yang tersusun dari
matrik dan serat penguat. Matrik PMC terdiri dari resin polymer seperti thermoset
resin atau thermoplastik resin. Sedangkan serat PMC terdiri dari serat sintetis
berupa glass fibre ataupun carbon fibre. Komposit diproduksi dengan cara
memadukan serat penguat dengan resin polymer (Nurun, 2013).

Pada umumnya serat,-alami: memiliki beberapa keuntungan vyaitu
jumlahnya melimpah, memiliki specific cost yang rendah, dapat diperbaharui
(renewable) dan didaur ulang serta tidak mencemari lingkungan. Agave Sisalana
Perrine (Agave SP) merupakan salah satu jenis tanaman penghasil serat dari
daunnya sehingga tergolong tanaman serat daun. Serat ini banyak digunakan
untuk tali-temali dan juga untuk pembuatan karung, tali ikan, jala, sapu, keset
serta produk kerajinan komersial yang lain karena sifatnya yang kuat, tidak mulur
dan tahan terhadap air laut (Sastrosupadi, 2006).

Dengan demikian penggunaan bahan sintetis dan. serat alam sangat
berperan sangat penting untuk menunjang penggunaan bahan yang ramah
lingkungan dan memiliki nilai kekuatan tinggi. Pemanfaatan bahan-bahan alami
ini terutama serat untuk media penguatan belum banyak diaplikasikan pada bagian
struktur yang mampu menerima beban dari luar khususnya untuk aplikasi-aplikasi
Khusus.

Penggunaan serat alam sebagai penguat pada material komposit polimer
memberikan beberapa keuntungan karena serat alam memiliki massa jenis yang
rendah, mudah didaur ulang, harga murah serta memiliki sifat mekanik yang baik

dan dapat diperbaharui karena berasal dari alam (Wang, 2003).
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Serat kaca (fiber glass) adalah salah satu jenis bahan komposit yang
memiliki keunggulan yaitu kuat dan ringan. Istilah tidak sekaku dan seringan

bahan karbon, fiber glass lebih ulet dan relatif murah. Fiberglass biasa digunakan

industri otomotif

peningkatan nile an se Al ethane, untuk

menghasil s yan ‘ 8 mm sebesar

145,449 x
polyuretha
polyurethane

debonding.

Mekanik Body Pesaw Q@
W

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian adalah :
1. Bagaimana pengaruh jumlah lapisan berbahan fiberglass pada body
pesawat remote control terhadap beban impact?
2. Bagaimana pengaruh jumlah lapisan berbahan fiberglass pada body

pesawat remote control terhadap kekuatan bending?
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1.3  Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari pelaksanaan penelitian tugas akhir ini adalah:

1. Untuk mendapatkan pengaruh jumlah lapisan berbahan fiberglass

1.4
an komposit
fiberglass, pe s : Al gkup penelitian.
Adapun bat
a olyfoam hybrid
b dan hardener
c 1 lapisan, 2 lapisan
d massa fiberglass adalah 185

gram.

e. Pengujian yang dilakukan yaitu Uji Impact sesuai standar ASTM D

6110-18 dan Uji Bending sesuai standar ASTM D 790.
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1.5 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Mengetahui hasil pengujian spesimen material lapisan komposit

1.6

san ini, maka
dilakukan pembagi h berdasarka L2 san ini akan disusun
dalam lima
BAB |

masalah, tujuan

lan dan sistematika

BAB Il : LANDASAN TEORI

Bab ini berisikan tentang tinjauan pustaka yang diperoleh dari literatur
untuk mendukung penelitian.

BAB Ill : METODOLOGI
Menguraikan metodologi penelitian sebagai kerangka pemecah masalah
baik dalam mengumpulkan data ataupun dalam menganalisis data yang

diperoleh.
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BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini menampilkan pengolahan data dari hasil pengujian yang

telah dilakukan dan analisa data serta diskusi yang menampilkan
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

oleh penyusunnya,
distribusinya da aksi SE Ihi oleh geometri dari
vi an dan distribusi
ukurannya. a hal ini ke ] K menaikkan karakteristik

mekaniknya sepert ekakuan, ke ma terhadap panas dan

umur pemakaian yang lama dan an terhadap korosi. Hal demikian harus
diperhatikan karena pada komposit yang diperkuat agar dapat membentuk produk
yang efektif, disamping itu juga harus ada ikatan permukaan yang lebih kuat antara

komponen penguat dan matriks (Djaprie, 1993).
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2.1.1 Bahan Penyusun Komposit
Seperti yang kita ketahui komposit adalah penggabungan antara dua macam

jenis material atau lebih dengan fase yang berbeda. Dari penggabungan ini, maka

Sit yang berfungsi
k juga berfungsi

terhadap keausan,

SRR =

Reinforcement
Gambar 2.1. Bahan Penyusun Komposit
(Sumber : Aldit, 2020)
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2.1.2 Klasifikasi Komposit
Berdasarkan matriks, komposit dapat diklafikasikan kedalam tiga kelompok

besar, yaitu:

Dalam pembuatan sebua omposit dimana sifat dari material
komposit dipengaruhi oleh beberapa factor yaitu, material yang digunakan sebagai
bentuk komponen dalam komposit, bentuk geometri dari unsur-unsur pokok dan
akibat struktur dari sistem komposit, cara dimana bentuk satu mempengaruhi bentuk

lainnya. Menurut Agarwal dan Broutman, yaitu dimana bahan komposit mempunyai

10
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cirri-ciri yang berbeda dan komposit untuk menghasilkan suatu bahab yang
mempunyai sifat dan cirri-ciri tertentu yang berbeda dan cirri konstituen asalnya.

Dengan kata lain, bahan komposit adalah bahan yang heterogen yang terdiri

dari fase yang t but terdiri dari serat atau
bahan p
2.2.2 Jenis-J
a.

pahan dasar yang
diproduksi : ' misalnya ¢ 1S perekat, sebagai
contoh ada Fiber Re " - "_ at dengan serat dan
banyak dig :

(Sumber : Nurun, 2013)

11
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b. Material Komposit Lapis (Laminated Composites)
Komposit lapis yaitu komposit yang terdiri dari lapisan dan bahan penguat,

contohnya polywood, laminated glass yang sering digunakan sebagai bahan bangunan

seperti butir. 2 asir)-ya af deng nyang sering kita jumpai

sebagai beton.

Gambar 2.5. Particulate Composites

(Sumber : Nurun, 2013)

12
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2.3  Tipe Komposit Serat (Fibrous Composites)

Untuk memperoleh komposit yang kuat harus menempatkan serat yang benar.

Berdasarkan penempatannya terdapat beberapa tipe serat pada komposit yaitu:

a.  Aligned disontinuos fibe
b. Off-axis aligned discontinuos fiber

c. Randomly oriented discontinuos fiber

13
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2.3.3 Wofen Fiber Composite (Bi-dirtectional)

Komposit jenis ini tidak mudah dipengaruhi pemisah anta lapisan karena

susunan seratnya juga mengikat serat antar lapisan. Akan tetapi susunan sarat panjang

Gambar 2.8. Hybrid Fiber Composite
(Sumber : Ardiyanto, 2014)

14
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2.4 Jenis-Jenis Serat

Jenis-jenis serat yang banyak tersedia untuk menggunakan komposit dan

jumlahnya hampir meningkat. Kekakuan spesifik yang tinggi (kekakuan dibagi oleh

erbakar. Serat jenis
posisi kimia serat
8 alumunium (Al),
nnya. Berdasarkan

tara lain:

seperti kumpulan serat-serat yang g dan dibentuk menjadi satu helai atau
lembaran baru. Jenis serat ini sangat cocok sebagai penguat resin type polyester dan
epoxy karena sudah mengandung bubuk pengikat yang akan bereaksi apabila terkena
resin. Kapasitas serap yang bisa mencapai 1% ukuran beratnya membuat jenis serat

kaca ini cukup kuat digunakan untuk menopang beban besar. Ketebalan serat ini pun

15
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diproduksi berbeda-beda dari yang tipis hingga yang tebal dan kadang dipadukan
dengan serat yang lebih baik yaitu Woven Roving Mat.

2.  Woven Roving Mat (WRM)

CSM dilapisan bawahnya menjadikan serat ini lebih kuat dari kedua jenis
sebelumnya. Kelebihan lain jenis serat ini adalah berkurangnya penggunaan serat
yang berlapis-lapis dan lebih hemat dalam penggunaan resin dibanding CSM dan

WRM. Jenis serat Biaxial ini disebut (+/- 45°) sesuai dengan arah untaian serat yang

16
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dibentuk membuat penggunaan jenis serat fiber ini sangat mudah karena mampu

mengikuti lekukan permukaan yang dilapisi dengan jauh lebih baik.

4. Carbon Fiber (CF)

adap reaksi kimia
pesawat terbang,

eperti mobil balap,

modulus elastisitas yang cukup tinggi.
Berdasarkan jenisnya serat gelas dapat dibedakan menjadi beberapa macam

antara lain:

17
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a. Serat E-Glass
Serat E-Glass adalah salah satu jenis serat yang dikembangkan sebagai

penyekat atau bahan isolasi. Jenis ini mempunyai kemampuan bentuk

gelas tipe ini kurang dari

m\\‘ .Q 3‘
2

ekakuan yang tinggi

karbon dan satu atom @ - ada Ga bar 2.9. Epoksi termasuk ke

\t""

dalam material polimer termose engalami pemutusan rantai polimer

apabila mengalami siklus pemanasan berulang.

18
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sun, yaitu resin dan
curing agent (F : ardener 3 eaktif aliphatic amine
yang memp temperatur ruang.
Pencampura aksi curing sehingga

didapatkan

keluarga plastik. Bahan

g2

polisterin kehilangan sifat jernit berubah warna menjadi putih susu.
Kemudian untuk kelenturannya, ditambahkan zat plas-ticizer seperti Dioktil Ptalat
(DOP), butyl hidroksi toluena atau butyl stearate. Plastik busa yang mudah terurai

menjadi struktur sel kecil merupakan hasil proses peniupan dengan menggunakan gas

19
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Cloro Fluoro Carbon (CFC). Hasilnya adalah bentuk seperti yang sering

dipergunakan saat ini (Purbasari, 2019).

Tabel 2.1 Karakteristik Styrofoam (Purbasari, 2019).

Notch test

2 -2 kJ/m2

Linear Ekspansion Coef

8x10-°

20
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2.7  Proses Produksi Material Komposit
Proses pengerasan dari resin adalah efek hasil keseimbangan reaksi antara

katalis, akselerator serta inhibitor. Resin mengeras dengan penambahan katalis

diletakkan pada cetaka Uatan spesimen pada penelitian

& | \\.‘“
ini, tetapi dengan memberika 2rial lain sebagai bahan pengisi (filler)
untuk mendapatkan sifat mekanis yang berbeda. Proses hand lay-up juga dipilih
karena sesuai untuk pembuatan komposit dengan dimensi standar benda uji, dengan

urutan prosesnya sebagai berikut:

1. Pembuatan cetakan benda uji.

21
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2. Mengoleskan gelcoat pada permukaan cetakan.

3. Setelah gelcoat mengering, mulai mengoleskan lapisan resin pertama.

4. Meletakkan penguat, tekan pada resin serta membuang udara yang

2.8 Komposit Sandwich

Komposit sandwich merupakan komposit yang tersusun dari 3 lapisan yang

terdiri dari flat composite dan atau metal sheet sebagai skin serta core di bagian
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tengahnya. Komposit sandwich dibuat dengan tujuan untuk efisiensi berat yang
optimal, namun mempunyai kekakuan dan kekuatan yang tinggi. Sehinggga untuk
mendapatkan karakteristik tersebut, pada bagian tengah diantara kedua skin dipasang

core.

Komposit sandwich merupakan jenis komposit yang sangat cocok untuk
menahan' beban lentur, impak, ‘meredam getaran’,dan suara. Komposit sandwich
dibuat untuk mendapatkan struktur yang ringan tetapi mempunyai kekakuan dan
kekuatan yang tinggi. Biasanya pemilihan bahan untuk komposit sandwich, syaratnya

adalah ringan, tahan panas dan korosi, serta harga juga dipertimbangkan.

Face skm

I'ace skin
Gambar 2.11. Kompesit Sandwich

2.9  Kulit (skin) Dan Inti (core) Komposit Sandwich

Permukaan kulit menerima tensile dan tekanan kompresi dalam struktur
sandwich. Kekakuan dan kelenturan lokal yang nilainya kecil dapat diabaikan.

Material yang convensional seperti besi, stainless steel dan alumunium biasanya
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digunakan sebagai material permukaan. Secara umum fiber dan glass reinforced
plastic cocok untuk digunakan sebagai bahan permukaan. Material ini sangan mudah
diaplikasikan. Reinforced plastic dapat dikhususkan untuk memenuhi kebutuhan
seperti anisotrophic  mechanical_properties,.«desain" yang. sulit dan hasil akhir
permukaan yang sangat bagus dan lain sebagainya. Permukaan juga menerima local
pressure, ketika local pressure-ini besar pada permukaan maka akan menjadi gaya
geser yang terhubung pada lapisan- lapisan kulit. Fungsi dari int (core) adalah untuk
mendukung kulit agar tidak melengkung (deformasi) kedalam ataupun keluar dan
untuk menjaga posisi lapisan kulit pada tempatnya dan relatif terhadap satu sama
lainnya. Untuk mengatasi hal tersebut, core harus memiliki karekteristik yang penting
yaitu harus cukup kaku untuk menjaga jarak antara dua permukaan konstan dan harus
sukar tergeser pada permukaan agar tidak terjadi slip antara satu dengan yang lainnya.
Kekakuan gaya geser pada permukaan memaksa, lapisan yangada untuk bekerja sama
satu dengan yang lainnya. Bila core tidak kuat terhadap gaya geser maka permukaan
tidak mau bekerja sama dan struktur sandwich akan kehilangan kekakuannya. Inilah
kelebihan dari struktur, sandwich. Core harus memenuhi kebutuhan yang sangat
kompleks antara lain: mempunyai kekuatan.dalam arah yang berbeda dan indentasi
yang rendah. Sering kali ada kekhususan seperti untuk buckling, insulasi, penyerapan
inersia, dan ketahanan agging. Core dapat dibuat dari berbagai bahan, seperti kayu,

aluminium, dan berbagai busa ( 200).
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2.9.1 Skin Komposit Glass Fiber Reinforced Plastic (GFRP)

GFRP merupakan jenis komposit penguat serat yang banyak digunakan dan
mudah untuk diterapkan. Beberapa keunggulan komposit GFRP menurut Schawrtz
(1984) antara lain-untuk kestabilan dimensinya; tahan terhadap bahan kimia, isolator
listrik yang baik, mampu dibentuk dengan baik, cocok untuk produksi massal dengan
berbagai proses produksi, dan rasiokekakuan dan berat yang cukup tinggi. Komposit
GFRP biasa digunakan sebagai skin (lapisan permukaan) pada struktur sandwich.
Dengan menggunakan beberapa lapis serat glass dan variasi jenis resin yang berbeda,
skin GFRP akan mempunyai sifat mekanis yang berbeda pula. Oleh sebab itu paduan
antara jumlah lapisan serat glass, bentuk serat glass, density serat glass, dan jenis

resin yang digunakan akan berpengaruh pada kekuatan mekanis skin yang dibuat.

2.10 Pengujian Ketangguhan (Impact)

Pengujian ketangguhan® ‘(impact) “adalah suatu Kriteria penting untuk
mengetahui kegetasanbahan polimer. Pengujian impact charpy pada Gambar 2.12
sering dipakai untuk melihat pengaruh takikan ada cara pengujian dengan takikan
pada batang uji. Umumnya kekuatan (impact) bahan polimer lebih kecil dibandingkan
bahan logam.Pengujian impack ini dilakukan untuk mengetahui ketangguhan sampel
terhadap pembebanan dinamis.Sampel uji berbentuk persegi panjang dengan ukuran
panjang 150 mm sesuai dengan standart ASTM D-256. Kemudian sampel diletakkan
pada alat penumpu dengan jarak 40 mm. Hammer pada posisi awal dengan sudut

160°, kemudian Hammer dilepaskan secara tiba-tiba sehingga menumbuk sampel,
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sebelum dilakukan pengujian sampel terlebih dahulu dilakukan percobaan tanpa
sampel penguji. Hal ini dilakukan untuk mengetahui besarnya energi yang hilang

akibat gesekan pada porosnya dan gesekannya dengan udara. Setelah penumpukan

B

AL NANAE

ketinggian
spesimen e
menyebabki

jenis materialnya, apaka

<2t

P

Gambar 2.12. Pengujian Impack

(Sumber : Handoyo, 2013)
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Kekuatan impack dapat dihitung dengan persamaan:

-
>
g
= L

AT E)

penggunaan terten ] [ kegagalan retak

(fracture) a

Dimana :

o = stress / tegangan (kg/cm?)
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gaya tekan (N)

F =

luas penampang (cm?)

A =

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau
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BAB Il1

METODOLOGI PENELITIAN

Kesimpulan dan Saran

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau

A 4

Selesai

Gambar 3.1. Diagram Alir Penelitian.
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Dari diagram alir penelitian diatas, dapat dijelaskan bahwa dalam penelitian

skripsi ini terdapat beberapa tahap yang dilakukan. Hasil yang didapatkan dari

penelitian dalam pembuatan material terbaharukan tepat sasaran dan sesuai yang

"~
=]
H
=
=
-
S g
=
& Z
= =
= g
=)
E-Eﬂ
< 2
e =
= =
- >
5 5
o
=
@ 2
E‘:
Ei‘"
ﬂ.-
-

Islam Riau.
6. Analisa Data
Berdasarkan dari hasil uji sampel di Laboratorium di analisa dan memberikan

pembahasan hasil pengujian.
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7. Kesimpulan dan saran

Hasil rangkuman dari Bab 1 sampai Bab 5 dan memrberikan saran untuk

penelitian berikutnya.

Gambar 3.3. Gunting
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. Penggaris adalah alat pengukur yang digunakan untuk mengukur bahan yang

akan di cetak. Dapat dilihat pada Gambar 3.4.

Gambar 3.6. Gelas ukur
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6. Jangka sorong dipakai untuk mengukur dimensi specimen yang telah di cetak.

Pembacaan skala pengukuran dimensi spesimen sampai ketelitian 0,1 mm.

dapat dilihat pada Gambar 3.7.

~
o)
-
-
=
=
:_ g 7. spesimen. Dapat
8 =
-
= g
=0
B »
- o
o 2
5 =
- >
& 2
=
(S,
w =
— =) .
E} g 8 cetakan selama 6 jam
ﬂi
=

Gambar 3.9. Stopwatch
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9. Cetakan adalah alat cetak yang digunakan untuk tempat atau wadah spesimen
body pesawat remote control dengan bahan kaca. Dapat dilihat pada gambar
3.10.

10. Alat uj : akan adalah ala k yang digunakan untuk tempat

an bahan kaca. Dapat

Gambar 3.11. Alat Uji Impact
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3.3 Bahan Penelitian

Bahan penelitian bertujuan untuk melengkapi perlengkapan data penelitian yang

terdiri dari :
1. Polyfoam atu jenis i at ringan dan digunakan
a t ar 3.12.
SITAS ISMMQ
i . 0
mbar 3.12. Polyfoa br
2. Fibe se i ja ditarik agar menjadi

serat tipi J& %LR&Q sit sebagai penguat.

Dapat diliha

A Sk R
] 'X:.')

"‘ : '- “.Jgo-\l
' AR
e

Gambar 3.13. Fiberglass
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3. Resin dan hardener adalah bahan yang digunakan sebagai pengikat atau

matriks pada spesimen. Perbandingan resin dengan hardener yaitu 2:1. Dapat

dilihat pada gambar 3.14.

3.4
an sesuatu hal baik
melakukan s
3.4.1 Persiaf
agar proses pengujian
tidak ada kekurangan dibutuhkan, diantara nya:
1. Mempersiapkan cetake gan uk yaitu panjang 200 mm, lebar 50 mm

dan tinggi 15 mm.
2. Mempersiapkan alat pendukung berupa gerinda, penggaris, timbangan digital,
cetakan, gunting, kuas, gelas ukur dan stopwatch.

3. Mempersiapkan polyfoam hybrid, fiberglass dan resin
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4. Mempersiapkan alat tulis untuk mencatat data penelitian.

3.4.2 Proses Pencetakan

Proses pencetakan terdiri dari beberapa langkah yaitu :

10. Spesimen dapat dilepas dari cetakan dasn dilakukan pengujian ketangguhan

(impact) sesuai standar ASTM D 6110-18.
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3.5  Prosedur Pengujian Impak Charpy
Untuk mengetahui nilai ketangguhan bahan komposit fiberglass pada body

pesawat rc mengikuti langkah langkah pengujian impact sebagai berikut :

1. Siapkan san 8 jian i yang.telah d esuai standar ASTM D

5 sampaipatah.
6.
7.
3.6
jian Bend Test sesuai
dengan mengikuti st untuk mengetahui kekuatan
lapisan pada masing-masing n diujii, langkah-langkah persiapan

dan pengujiannya adalah sebagai berikut :
1) Mempersiapkan peralatan yang akan digunakan.
2) Hidupkan mesin uji bending dan pastikan mesin dalam keadan aman saat

digunkan.
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3) Turunkan pencekam pada mesin bending, agar material dapat masuk

kedalam pencekam yang sesuai yang telah ditentukan.

4) Lalu turunkan pencekan perlahan, sampai ujung pencekam menyentuh

DE

S A KL

\=

"
5
¢

Right view Front view
Scale: 1:1 Scale: 1:1

Gambar 3.16. Ukuran Spesimen Uji Bending Standar ASTM-D 790 (Sumber: ASTM

International D790)
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3.7 Tabel Data Penelitian

Adapun data hasil pengujian impact dan pengamatan makro dari persentase

massa komposit matrik dan reinforment dapat dilihat pada tabel 3.1 dan 3.2 :

Elongation
(%)

L.

\)

penelitian akan berjalan dengan baik bila ada jadwal kegiatan. Jadwal kegiatan pada

penelitian ini dapat dilihat pada tabel 3.3.
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Tabel 3.3. Jadwal kegiatan penelitian

No

Jenis Kegiatan

| N ool bl WIN|PF
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BAB IV

HASIL ANALISA DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

H apisan. Proses
udian ditahan
rtujuan untuk

mendapatka ngan standar ASTM

o
v
W

r 4
o
D 6110-04 d akan yaitu kaca
berukuran pe

Hasil penelitian

dapat dilihat

Gambar 4.1. Hasil komposit sandwich pada body pesawat remote control
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4.2 Hasil Uji Impact
Pengujian Impact dilakukan di Laboratorium Teknik Mesin Universitas

Islam Riau dengan berdasarkan pada standar ASTM D 6110. Setelah dilakukan

Komposit
Sandwich

1 Lapisan

2 Lapisan

3 Lapisan

Hasil pengui jatas kan kedalam sebuah

gambar 4.2 yaitu

0,6 -
0,5 -
04 -
0,3 -
0,2 -
0,1 -

0 -

Harga Impact (J/mm3)

1 Lapisan 2 Lapisan 3 Lapisan
Komposit Sandwich

Gambar 4.2. Grafik hasil uji impact pada komposit sandwich
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Data hasil uji impact pada tabel 4.1 dan gambar 4.2 yang dilakukan pada
tiga sampel yang memiliki komposisi sandwich yang berbeda. Dari data yang

didapatkan, hasil uji impact pada komposit sandwich 1 lapisan yaitu 0,5 J/mm?,

3 secara linier atau

Gambar 4.3. Hasil patahan spesimen uji impact (charpy)
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ISJIAIU

nenyj wejsy se)

4.3  Hasil Uji Bending
Pengujian bending dilakukan di Laboratorium Teknik Mesin Universitas

Islam Riau dengan berdasarkan pada standar ASTM D 790 dan alat yang

Elongation
No. (%)
1 5
2 5
3 5
£ 12
2
o> 10
=
2 8
ﬁ
- 6
S
< 4
<
v 2
0
1 Lapisan 2 Lapisan 3 Lapisan
Fiberglass Fiberglass Fiberglass

Komposit Sandwich

Gambar 4.4. Hasil uji bending pada komposit sandwich
Hasil data tabel 4.1 dan gambar 4.4 didapat nilai kekuatan bending pada

komposit sandwich 1 lapisan fiberglass yaitu 1,58 MPa, terjadi peningkatan pada
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2 lapisan sebesar 3,69 MPa dan terus meningkat pada 3 lapisan sebesar 13,26
MPa. Perbandingan bending komposit sandwich menunjukkan bahwa

penambahan tebal polyfoam dan fiberglass pada komposit sandwich megalami

LS

i o
"'-._"'IIJ r‘ "Yl= Ex‘u

Gambar 4.5. Hasil patahan pada uji bending
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1  Kesimpulan

control

1. g i erglass dan resin

lapisan. Hal ini disebabkan karena bahan fiberglass memiliki sifat yang
kuat dimana saat ditekan akan kembali kebentuk semula karena fiberglas
tersusun dari jalinan benang serat kaca, sehingga semakin tebal lapisan

fiberglass akan semakin tinggi nilai kekuatan bending.
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5.2  Saran
Penelitian tentang analisa sifat mekanis pada body pesawat remote control

dengan bahan komposit fiberglass ini meski sudah cukup memenuhi harapan,

iti memberikan saran
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